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Abstrak
 

Terdapat berbagai masalah klinis yang dapat terjadi dalam masa perkembangan anak. Masalah-masalah

tersebut seharusnya menjadi perhatian karena berbagai konsekuensi yang mungkin terjadi dan dapat

berlanjut hingga masa dewasa. Salah sate masalah klinis adalah ADHD (Attention Deficit/Hyperactivity

Disorder), yang merupakan suatu gangguan perkembangan, dalam bentuk gangguan pemusatan perhatian.

Gangguan ini memiliki tiga gejala utama, yaitu inattention (kurang mampu memperhatikan), impulsivitas,

dan hiperaktivitas (Wenar & Kerig, 2000).

Anak yang didiagnosa ADHD seringkali memiliki gangguan psikiatris lain dan mengalami serangkaian

resiko kesehatan, perkembangan, dan sosial. ADHD diklasifkasikan dalam DSM-IV sebagai disruptive

behavior disorder' karena adanya kesulitan yang signifikan dalam perilaku sosial dan penyesuaian sosial.

Perilaku interpersonal anak ADHD lebih impulsif, mengganggu, berlebihan, tidak teratur, agresif, intens,

dan emosional, sehingga mereka mengalami kesulitan dan gangguan dalam alur interaksi sosial biasa yang

resiprokal dan kooperatif, yang merupakan bagian yang penting dalam kehidupan sosial anak. Barkley

(2004) mengungkapkan bahwa ketika anak ADHD memasuki sekolah dasar, masalah dalam ketiga

karakteristik utama berlanjut dan ditambah dengan berbagai kesulitan karena sekarang masalah mungkin

terjadi di sekolah dan rumah. PrevaIensi ADHD pada usia sekolah mencapai sekitar 5 % dari anak usia

sekolah (Wenar & Kerig, 2000). Masalah sosial pada anak ADHD muncul bukan hanya karena perilaku

inattentive, hiperaktif, dan impulsif mereka, namun juga merupakan konsekuensi dari ekspresi emosi, raut

muka, nada bicara, dan Bahasa tubuh yang berlebihan, lebih terbatasnya timbal batik dalam interaksi,

kurang digunakannya pemyataan sosial yang positif, lebih negatifnya aksi fisik, dan terbatasnya

pengetahuan akan keterampilan sosial (Barkley, 2004).

Menurut Combs & Slaby (dalam Cartledge & Milburn, 1995), keterampilan sosial adalah kemampuan untuk

berinteraksi dengan orang lain dengan cara-cara yang dapat diterima secara sosial dan membawa manfaat

bagi diri sendiri maupun orang lain secara timbal balik. Selain treatment dengan obat-obatan, anak ADHD

membutuhkan bantuan khusus untuk mengembangkan tehnik dalam mengelola pola perilaku, termasuk cara

berinteraksi dengan orang lain (National Institute of Mental Health, 2000). Oleh karena itu, peneliti

terdorong untuk menyusun suatu program pelatihan keterampilan sosial bagi anak ADHD usia sekolah (6 --

12 tahun). Pelatihan yang dilakukan merupakan modifikasi dari program pelatihan keterampilan sosial yang

dikembangkan oleh Goldstein & Pollock (1988).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial anak usia sekolah yang

mengalami ADHD melalui program pelatihan keterampilan sosial. Penelitian ini menggunakan metode studi

kasus. Pengambilan sampel penelitian akan dilakukan melalui pemeriksaan psikologis. Subyek penelitian

adalah 3 anak usia sekolah dengan diagnosis ADHD pada Axis I. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan kuesioner asesmen keterampilan sosial yang diisi oleh guru dan orangtua sebelum dan

sesudah subyek mengikuti pelatihan (pre and post training). Berdasarkan hasil kuesioner sebelum
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pelaksanaan program pelatihan serta wawancara dengan guru dan orangtua subyek, peneliti menentukan

target pelatihan yaitu keterampilan sosial yang dianggap masih kurang atau buruk pada ketiga subyek. Tiga

keterampilan sosial yang menjadi target pelatihan adalah Bertanya dengan Baik, Mengikuti

PerintahlInstruksi, dan Menyadari Akibat Tindakannya terhadap prang Lain. Peneliti juga menggunakan

token reinforcement berupa stiker "senyum" untuk menguatkan keterampilan sosial yang dilatihkan dan agar

subyek bersikap kooperatif selama pelatihan. Token yang telah dikumpulkan oleh subyek dapat ditukarkan

dengan hadiah pada hari terakhir pelatihan. Selama pelaksanaan pelatihan, peneliti melakukan observasi

terhadap perilaku maupun jawaban-jawaban yang diberikan subyek pada tiap pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial yang telah dilaksanakan sebanyak

lima kali pertemuan (dengan tiga kali pertemuan inti untuk melatih keterampilan sosial yang menjadi target

pelatihan) memperlihatkan terjadinya perkembangan keterampilan sosial pada subyek penelitian. Hasil

kuesioner yang diisi 10 hari sesudah pelatihan (post training) menunjukkan bahwa dua subyek mengalami

perubahan dalam hal keterampilan sosial sedangkan satu subyek lainnya tidak mengalami perubahan.

Penerapan token reinforcement ditemukan cukup berhasil pada dua subyek yang mengalami perubahan

namun kurang berhasil pada subyek yang tidak mengalami perubahan.

 

 


